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Abstract

Educational institutions play a strategic role in shaping students' character to foster tolerance and
respect for diversity. In this context, the principal's leadership is a crucial factor, requiring specific
strategies to create a harmonious and inclusive learning environment. This study aims to identify the
strategies employed by the principal of SDN 2 Kayu Putih, Gerung (West Lombok Regency), to build
religious tolerance among students. A qualitative approach utilizing a case study design was adopted
for this research. Data collection involved interviews, observation, and document analysis. Data
analysis followed the Miles and Huberman framework, comprising data condensation, data display,
and conclusion drawing. The findings indicate that the principal fosters religious tolerance among
students by utilizing school artifacts, introducing cultural elements through national holiday
celebrations, and actively engaging teachers, families, and the community.
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Strategi Kepala Sekolah Membangun Toleransi Beragama di Kalangan Siswa SDN 2 Kayu Putih
Gerung Kabupaten Lombok Barat

Abstrak

Lembaga pendidikan memegang peran strategis untuk membina karakter peserta didik agar memiliki
sikap toleran dan menghargai perbedaan. Pada tatanan ini, kepemimpinan kepala sekolah menjadi
faktor krusial dan harus memiliki strategi dalam mengkonstruksi lingkungan belajar yang harmonis
dan inklusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Untuk Mengetahui Strategi Kepala Sekolah
dalam Membangun Toleransi Beragama di kalangan Siswa SND 2 Kayu Putih Gerung Kabupaten
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Lombok Barat. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Pendekatan kualitatif dengan Jenis
penelitian Studi Kasus. Tekhnik pengumpulan data menggunakan Wawancara, Observasi dan
Dokumentasi. Analisis Data menggunakan teori Miles and Huberman yang terdiri dari Kondensasi
Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
strategi kepala sekolah dalam menumbuhkan toleransi beragama dikalangan siswa yakni dengan
memanfaatkan artefak sekolah dan dengan memperkenalkan budaya melalui perayaan hari besar
nasional dan melibatkan peran aktif guru, keluarga dan lingkungan Masyarakat.

Kata Kunci: Strategi, Kepala Sekolah, Toleransi Beragama.

PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan memegang peran strategis untuk membina karakter
peserta didik agar memiliki sikap toleran dan menghargai perbedaan. Pada tatanan
ini, kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor krusial dalam mengkonstruksi
lingkungan belajar yang harmonis dan inklusif. Lebih dari sekadar menjalankan fungsi
administratif, kepala sekolah dituntut hadir sebagai pemimipin transformatif yang
mampu mengelola keberagaman secara adil, sekaligus menginternalisasikan budaya
sekolah yang berlandaskan nilai-nilai moderasi dan inklusivitas. (Maralatung, 2025:
15)

Peran kepala sekolah dalam membangun budaya sekolah juga telah ditegaskan
dalam Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah yang menjelaskan bahwa kepala sekolah harus memiliki
kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial yang
menjadi dasar dalam membangun budaya sekolah yang positif. Oleh karena itu,
kepala sekolah memiliki peran penting dalam merancang kebijakan dan program
sekolah yang mampu memperkuat toleransi beragama di kalangan siswa.

Sebagaimana diuraikan oleh Abdi Syahrial Harahap, dkk. (2023), Toleransi
agama adalah suatu sikap saling pengertian dan menghargai tanpa adanya
diskriminasi dalam hal apapun, khususnya dalam hal agama. Sementara Abdulloh
Shofi (2024) menjeleaskan bahwa Toleransi berarti menghormati dan peduli terhadap
pemeluk agama lain atau aliran dalam agama, tidak memaksa mereka mengikuti
ajaran yang dianutnya dan tidak mencampuri urusan peribadatannya.

Toleransi beragama tidak berarti menyerahkan atau mengubah keyakinan
pribadi, melainkan menghargai hak setiap individu untuk beribadah sesuai dengan
agamanya masing-masing. Sikap ini mencakup kesediaan untuk memahami
perbedaan, menghindari prasangka, dan menolak segala bentuk diskriminasi
berdasarkan agama.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SDN 2 Kayu Putih
Gerung Kabupaten Lombok Barat, diketahui bahwa sekolah tersebut merupakan salah
satu lembaga pendidikan dasar yang memiliki keberagaman latar belakang peserta
didik, baik dari aspek suku maupun agama. Peserta didik di SDN 2 Kayu Putih Gerung
berasal dari suku Sasak dan Bali dengan latar belakang agama Islam dan Hindu.
Keberagaman tersebut menjadi potensi dalam membangun lingkungan sekolah yang
mencerminkan kehidupan masyarakat multikultural, di mana peserta didik dapat
belajar untuk saling menghargai, menghormati, dan bekerja sama tanpa membedakan
latar belakang agama maupun budaya.

Berdasarkan berbagai penelitian yang telah dilakukan, kajian mengenai
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toleransi beragama di lingkungan sekolah umumnya lebih banyak berfokus pada
implementasi pendidikan karakter, moderasi beragama, serta peran guru dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi kepada peserta didik. Sementara itu, penelitian yang
secara khusus mengkaji strategi kepala sekolah dalam membangun toleransi
beragama melalui kebijakan sekolah, budaya sekolah, dan kepemimpinan inklusif
pada jenjang sekolah dasar masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, strategi kepala sekolah dalam membangun
toleransi beragama menjadi hal yang penting untuk dikaji lebih mendalam. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai strategi yang diterapkan
kepala sekolah dalam membangun lingkungan pendidikan yang menghargai
keberagaman di SDN 2 Kayu Putih Gerung Kabupaten Lombok Barat.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Pendekatan kualitatif dengan Jenis
penelitian Studi Kasus. Penelitian kualitatif temuannya didapatkan dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi (Farida Nugraha, 2014: 9). Sementara itu
studi kasus merupakan hasil penelitian deskriptif dan analisis yang disajikan terhadap
suatu fenomena atau kejadian sosial yang terbatas dan terintegrasi. Tujuan penelitian
studi kasus untuk mengungkap kekhasan, dimana hal demikian merupakan asal usul
penelitian dilakukan, sehingga hal tersebut menjadi objek pada sebuah penelitian.
(Dimas, 2023: 5). Adapun lokasi dalam penelitian ini di SDN 2 Kayu Putih, Desa
Tempos, Gerung Lombok Barat. Tekhnik pengumpulan data menggunakan
Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. Analisis Data menggunakan teori Miles and
Huberman yang terdiri dari Kondensasi Data, Penyajian Data dan Penarikan
Kesimpulan (Erli Barlian, 2016: 84).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti
peroleh, ada bebrapa strategi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam Siswa SND
2 Kayu Putih Gerung Kabupaten Lombok Barat dalam Membangun Toleransi
Beragama di kalangan siswa yakni;

Memanfaatkan artefak sekolah

Artefak merupakan elemen-elemen yang secara kasat mata yang dapat dilihat
langsung seperti arsitektur, furnitur, seragam, atau ungkapan yang digunakan untuk
berkomunikasi.

Artefak di sekolah dapat berupa sarana dan prasarana, atribut dan symbol
sekolah, dan aturan-aturan tertulis di sekolah. Artefak disekolah dapat digunakan juga
untuk meningkatkan kualitas karakter siswa terutama terkait dengan toleransi
beragama.

Pemanfaatan artefak sekolah diharapkan mampu menumbuhkan sikap
toleransi beragama siswa, pemanfaatan artefak disekolah dapat dilakukan dengan
memasang tulisan-tulisan insfiratif yang dipasang di dinding sekolah yang
mengajarkan kepada siswa pentingnya memiliki rasa toleransi beragama. Tulisan
dibuat dengan semenarik mungkin, tulisan-tulisan dibuat dalam bentuk poster yang
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berwarna terang dan cerah, dibuat dengan jenis font yang modern sehingga mudah
dibaca oleh siswa sekolah dasar. Tulisan didinding sekolah diharapkan dapat mematik
motivasi dalam menumbuhkan sikap toleransi dikalangan siswa.

Memperkenalkan Budaya Melalui Perayaan Hari Besar Nasional

Salah satu strategi yang juga dikembangkan oleh kepala sekolah dalam
menumbuhkan toleransi beragama dikalangan siswa yakni dengan memperkenalkan
keberagaman budaya melalui hari besar nasional kepada siswa sejak dini, sejak
mereka berada di bangku sekolah kelas I SD. Dengan memperkenalkan keberagamaan
budaya di sekolah diharapkan siswa dapat memahami kekayaan warisan budaya yang
ada disekitar mereka termasuk budaya-budaya yang berasal dari norma-norma agama
yang di anut para siswa. Dengan kegiatan itupula, kepala sekolah dapat mendidik
serta mengingatkan kepada siswa agar tidak melupakan hari penting agama dan
negara serta senantiasa menghormati Sejarah penting agamanya.

Dengan memahami kekayaan warisan budaya yang ada disekitarnya siswa
sekaligus akan memiliki rasa empati karena memahami bahwa setiap orang memiliki
agama, tradisi dan latar belakang yang berbeda dan unik. Para siswa memahami
bahwa terdapat nilai-nilai moral yang terkandung dalam tradisi dan agama tersebut
serta menyadari bahwa bangsa Indonesia merupakan bangsa yang besar karena
kemajemukannya.

Ada beberapa langkah dilakukan kepala sekolah dalam hal ini yakni
melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah berdasarkan agama yang
dianut siswa. Bagi siswa beragama Islam dilaksanakan kegiatan PHBI seperti
pelaksanaan maulid Nabi, kegiatan 1 Muharram dan kegiatan imtaq di bukan suci
Ramadlan. Sementara bagi siswa yang beragama hindu diberikan kesempatan untuk
melaksanakan kegiatan dan tradisi Nyepi, serta rangkaian kegiatan Hari raya
Galungan dan Kuningan. Mereka juga diperbolehkan menggunakan baju adat sesuai
tradisi mereka.

Meningkatkan Peran Aktif Guru, Orang Tua dan Masyarakat

Dalam mengembangkan sikap toleransi beraga siswa di SDN 2 Kayu Putih
Gerung, kepala sekolah berupaya meningkatkan peran aktif guru, orang tua dan
Masyarakat serta menekankan pentingnya komunikasi dan kolaborasi antara ketiga
komponen tersebut dalam menumbuhkan sikap toleransi beragama. Strategi ini
sangat penting dilakukan mengingat anak-anak perlu mendapatkan dukungan dan
pembinaan dari orang-orang sekitarnya sehingga para siswa menjadi lebih mampu
menghargai dan menerima perbedaan diantara teman-teman mereka yang berbeda
keyakinan dan agama. Para guru pun mendukung pernyataan kepala sekolah bahwa
adanya kemajuan dalam kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan baik di dalam
kelas tanpa menghiraukan perbedaan keyakinan.

Di kelas dan lingkungan sekolah, kepala sekolah sangat berharap para guru
terutama guru PAI mampu bertindak sebagai figur teladan dalam berinteraksi sehari-
hari dengan para siswa, misalnya para guru bersikap adil kepada siswa tanpa
memandang keyakinan yang anut mereka. Guru juga diwajibkan menggunakan
Bahasa yang sopan santun yang tidak diskriminatif serta guru berupaya menjadi
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mediator Ketika terjadi konflik atau persoalan dikalangan siswa, sehingga siswa dapat
belajar mengatasi perbedaan secara damai.

Hal ini menggambarkan bahwa kepala SDN 2 Kayu Putih Gerung sangat
meyakini bahwa guru pada dasarnya bukan sekadar pengajar materi, tetapi penggerak
utama dalam menciptakan lingkungan sekolah inklusif yang mendukung
pengembangan toleransi sejak dini. Pendidikan yang efektif menekankan pentingnya
penerapan nilai-nilai toleransi dalam hidup sehari-hari siswa, bukan hanya pada ranah
teori.

Selanjutnya, peran orangtuapun sangat diperlukan di dalam membangun sikap
toleransi beragama siswa. Sebagaimana diuraikan oleh Musawamah (2021) orang tua
memainkan peran penting sebagai model dan pengaruh utama dalam pembentukan
nilai dan sikap seorang anak. Sementara menurut Nabila Salma Salsabila, dkk (2023),
orang tua memegang peran yang penting dalam kehidupan sosial terutama berkaitan
dengan hubungan antar individu dalam menumbuhkan rasa toleransi beragama. Dari
uraian tersebut menggambarkan betapa pentingnya sosok sebuah keluarga dalam
membimbing anak sejak dini. Mengajar, membimbing dan membina anak mengenai
bagaimana cara dirinya untuk bersosialisasi dengan baik. Dengan pendidikan yang
inklusif dan terbuka, yang ditekankan oleh orang tua, dapat membantu siswa
memahami dan menghargai keragaman agama mereka.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
kepala sekolah SDN 2 kayu Putih Gerung dalam menumbuhkan sikap toleransi
beragama dilakukan dengan cara 1. Memanfaatkan keberadaan artefak sekolah; 2.
Memperkenalkan budaya melalui perayaan hari besar nasional; dan 3. Meningkatkan
peran aktif guru, orang tua dan Masyarakat.

Mengembangkan sikap toleransi siswa sejak anak sudah menduduki bangku
SD diharapkan mereka memahami apa itu toleransi agar nantinya anak-anak tidak
melakukan hal yang tidak seharusnya dilakukan kepada orang yang sekiranya
menurut mereka berbeda dari dirinya serta menciftakan kerukunan antar umat
beragama. Kerukunan antar umat beragama merupakan aspek yang penting dalam
mempertahankan keharmonisan masyarakat yang beragam karena itulah kepala
sekolah harus terus berupaya baik secara kualitatif dan kuantitatif menumbuhkan
sikap toleransi beragama tersebut dengan memanfaatkan sarana prasarana disekolah
serta melibatkan para guru, keluarga dan Masyarakat sekitar.
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